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Sastra Jawa Balai Pustaka 1917—1942



KATA PENGANTAR

Sejak zaman Orde Bam pemerintah Indonesia telah
mengeluarkan kebijakan bahwa kebudayaan daerah hams
dibina, dikembangkan^ dan dilestarikan karena kebudayaan
daerah dipandang mampu menjadi salah satu komponen
penting bagi upaya pengembangan kebudayaan nasional Oleh
karena itu, sebagai pihak yang comin/tec/terhadap kebudayaan
nasional (Indonesia), kita perlu terus-menerus membina dan
mengembangkan kebudayaan daerah.

Kesusastraan Jawa, sebagai salah satu unsur penting
kebudayaan daerah (Jawa), agaknya juga perlu dibina dan
dikembangkan. Pembinaan dan pengembangan yang dilaku-
kan selama ini membuktikan bahwa temyata sastra Jawa telah
memberikan andil cukup besar bagi pertumbuhan sekahgus
memperkaya kebudayaan Indonesia. Oleh sebab itu, kami
memberanikan diri untuk menerbitkan buku ini. Buku yang
berisi bahasan lengkap mengenai Balai Pustaka dan kiprahnya
dalam menerbitkan karya-kaiya sastra Jawa tahun 1917—1942
ini kiranya cukup penting dan perlu dibaca oleh masyarakat
luas.

Penerbit

u



PRAKATA

Kami stmgguh merasa gembira karena buku sederhana
yang mencoba memberikan gambaran umum tentang sastra
Jawa modem terbitan Balai Pustaka ini dapat kami selesaikan.
Untuk itu^ kami tidak dapat berbuat lain kecuali mengucapkan
aJhamdulilJah wa syukurillah, karena hanya berkat tangan
sakti-NyaAsAK, buku ini dapat terwujud dalam bentuknya
seperti sekarang ini. Akan tetapi, kami juga menyadari, tanpa
uluran tangan-tangan manis dari berbagai pihak, boleh jadi
buku ini tidak akan terwujud. Karena itu, kami perlu
menyampaikan penghargaan kepada mereka^ walauptm
sederhana tetapi tulus^ bempa ucapan terima kasih.

Pertama, penghargaan yang tulus kami sampaikan
kepada Kepala Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta karena
hanya berkat kebijakannyalah penelitian dan penulisan buku
ini dapat terlaksana. Kedua, penghargaan sederhana ini juga
kami berikan kepada koordinator dan teman-teman sekolega
subbidang sastra dan pembinaan Balai Bahasa di Yogyakarta^
karena berkat sumbangan pikiran mereka buku ini dapat hadir
di hadapan pembaca. Ketiga^ penghargaan yang tiada
harganya ini juga kami sampaikan kepada selumh keluarga di
rumah, karena tanpa kehadiran dan keberadaan mereka, kami
merasa hanya bagai sebuttpasir digurtm Sahara, bagai setetes
air di lautan lepas, dan tak berarti apa-apa. Kepada mereka
semua, sekali lagi, terimalah penghargaan ini dengan ikhlas;
dan tak henti-hentinya kami akan berdoa, insya-AIIah Tuhan
Yang Maha Besar senantiasa melimpahkan kasih dan imbalan
yang pantas.
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Siapa pun pasti dapat menduga, buku ini masih terlalu
banyak kekurangannya. Tentu saja, semua itu semata karena
masih terlalu sedikit pengetahuan yang kami miliki, sehingga
semua kekurangan itu sepenuhnya menjadi tanggung jawab
kami. Untuk itu, dengan kedua tangan terbuka, dengan
pandangan mata ke depan, dan dengan degup jantung yang
tenang, kami berharap agar pembaca sudi meml^rikan saran,
kritik, bahkan kecaman pedas yang berharga. Namiui, tentu
kami boleh berharap, mudah-mudahan buku ini, meski sedikit,
ada manfaatnya. Sekali lagi, kami ucapkan terima kasih.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada tahun 1908 pemerintah kolonial Belanda mendi-

rikan Komisi Bacaan Rakyat {Commissie voor de Volkslec-
tuuj) yang pada tahun 1917 direorganisaai menjadi badan
penerbit Balai Pustaka (Quinn/1995:19). Oleh pemerintah saat
itu Balai Pustaka diserahi tugas untuk menyediakan bacaan
ringan yang murah bagi kaum pribumi yang sudah memiliki
kepandaian baca-tulis sesuai dengan program politik etis
{etische politiek). Namun/ ditinjau latar belakang pendirian-
nya, penyediaan bacaan itu jelas bersifat politis dan legiti-
matif karena tujuan utama diterbitkannya bacaan-bacaan itu
ialah untuk mengantisipasi peredaran bacaan yang "me-
nyesatkan" dari para penerbit swasta^ di samping imtuk
menjaga keberlangsimgan hegemoni kekuasaan. Pemerintah
kolonial beranggapan bahwa bacaan dari para penerbit
swasta terlalu membahayakan, baik dari segi moral maupun
politik/ sehingga bacaan-bacaan semacam itu perlu dianti-
sipasi dan ditekan. Karena maksud-maksud tertentu itulah/
melalui Balai Pustaka pemerintah kolonial menerbitkan se-
banyak-banyaknya bacaan yang bersifat "mendidik".

Disadari atau tidak, berkat adanya persaingan atau
pengantisipaslan tersebut sastra Jawa tumbuh dan berkem-
bang dengan subiu*. Bahkaii/ menurut data katalog Balai
Pustaka tahun 1920/ sastra Jawa menduduki urutan pertama



dalam hal jumlah buku yang diterbitkan (40 judtd buku
berbahasa Madura, 80 judul buku berbahasa Melayu, hampir
100 judul buku berbahasa Sunda, dan hampir 200 judid buku
berbahasa Jawa) (Rinkes dalam Quiiuv 1995:20). Keadaan ini -
-pelan tetapi pasti— terns berjalan sehingga dapat disim-
pulkan bahwa pertumbuhan dan perkembangan sastra Jawa
sangat ditentukan oleh penerbit Balai Pustaka.

Sebagaimana diketahui, walauptm dalam dasawarsa
kedua abad ke-20 Balai Pustaka telah menerbitkan sejumlah
prosa Jawa yang berciri novelistik (Quinn, 1995:20), pada
dasamya sastra Jawa memasuki babak bam pada tahun 1920,
yaitu ketika Balai Pustaka menerbitkan novel Serat Riyanta
karya R.B. Soelardi. Dikatakan demikian karena novel
tersebut memiliki wama dan corak baru dalam hal isi dan

teknik narasi; dalam arti novel itu tidak menjadi penganut
setia corak sastra pada masa sebelumnya. Itulah sebabnya,
oleh para ahli sastra, tahim 1920 sering disebut sebagai tahun
kelahiran sastra Jawa modem, walaupun masalah yang
berkenaan dengan kata "modem" itu sesungguhnya telah
muncul dalam beberapa karya yang terbit sebelum tahun
1920.

Sebutan di atas tidaklah mengada-ada karena sejak
novel Serat Riyanta terbit, pada masa-masa selanjutnya terbit
pula novel-novel yang secorak dengannya. Beberapa di
antaranya adalah karya Jasawidagda, Kamsa, Asmawina-
ngoen, Hardjawiraga, dan sebagainya yang semuanya diter
bitkan Balai Pustaka. Akan tetapi, keadaan yang menggem-
birakan itu ternyata hanya berlangsung sampai awal tahun
1940-an karena sejak Jepang datang dan menduduki
Indonesia (Maret 1942—Agustus 1945), kegiatan produksi



sastra Jawa nyaris mati. Pada masa itu Balai Pustaka memang
masih berdiri, tetapi barii menerbitkan lagi buku-buku sastra
Jawa pada tahun 1950-an. Bahkan/ pada masa sesudah
perang, Balai Pustaka tidak lagi menduduki posisi utama
karena perkembangan sastra Jawa modem didukimg pula
oleh para penerbit swasta di luar Balai Pustaka.

Kenyataan tersebut memmjukkan bahwa pada masa
sebelum perang Balai Pustaka dapat disebut sebagai pioner
atau penentu perkembangan sastra Jawa modem. Dengan
demikiany Balai Pustaka dengan kiprahnya menerbitkan
buku-buku sastra perlu dicatat sebagai bagian penting dalam
sejarah kesusastraan Jawa modem. Pemyataan demikian
mengindikasikan bahwa karya-karya sastra Jawa hasil jerih
payah Balai Pustaka terasa penting dan bahkan wajib untuk
diteliti. Dikatakan penting karena melalui penelitian yang
memadai karya-karya itu akhimya dapat diketahui kedu-
dukannya dem dapat pula dipahami signifikansinya dalam
rangkaian panjang sejarah sastra Jawa secara keselurahan.

Dalam khazanah kesusastraan Jawa, penelitian ter-
hadap karya-karya terbitan Balai Pustaka sesungguhnya telah
banyak dUakukan oleh pemerhati sastra Jawa. Namun, ada
kecenderungan bahwa penelitian-penelitian itu belum mem-
berikan gambaran umum yang utuh tentang situasi dan
kondisi sastra Jawa modem terbitan Balai Pustaka. Pada
umumnya penelitian-penelitian itu hanya memfokuskan
perhatiannya pada genre-genre tertentu sehingga gambaran
lengkap dan renik mengenainya pun terbatas pada genre
tertentu pula. Prabowo dkk. (1995), misalnya, dalam
penelitiannya telah mendeskripsikan sejumlah karya sastra
terbitan Balai Pustaka, tetapi yang didesloipsikan hanya kar-



ya kisah perjalanan. Demikian juga dengan Christantiowati
(1996). Secara panjang lebar ia telah membicarakan kiprah
Balai Pustaka dalam menerbitkan buku-buku bacaan sejak
tahun 1908 hingga 1945, tetapi buku bacaan sastra yang
dibicarakan hanya khusus bacaan anak-anak. Hal yang sama
dilakukan pula oleh Riyadi dkk. (1992/1993) dan Mardianto
dkk. (1996). Sebenamya dalam penelitiannya Mardianto telah
membahas beberapa genre sastra Jawa s^'ak 1920 hingga
perang kemerdekaan, tetapi penelitian yang telah mengarah
pada penelusuran sejarah sastra itu tidak menyertakan
pembahasan sistem sosial sebagai pendukungnya, tetapi
hanya sistem atau aspek formalnya {aspek estetik) saja.
Begitu pnla dengan penelitian Pardi dkk. (1995/1996). Karya
sastra yang dikaji semuanya adalah terbitan Balai Pustaka,
khususnya karya teijemahan.

Kenyataan di atas mengindikasikan bahwa sampai
saat ini belum ada penelitian yang utuh yang menunjukkan
gambaran umum mengenai Balai Pustaka dan kiprahnya
sebagai bagian penting dalam sejarah perkembangan sastra
Jawa secara keseluruhan. Hal itu disebabkan oleh penelitian
yang satu dan yang lain cenderung terpisah; padahal karya-
karya sastra terbitan Balai Pustaka yang memungkinkan
terbentuknya suatu periode penting dalam sejarah sastra
Jawa tidak dapat dipisah-pisahkan. Oleh karena itu,
penelitian yang berusaha memberikan gambaran utuh
tentang Balai Pustaka dan karya-karya terbitannya menjadi
sangat penting. Akan tetapi, karena selama ini penelitian
tentang hal itu telah banyak dilakukan orang, tidak bisa
tidak, penelitian ini akan tampil sebagai pelengkap atas
penelitian-penelitian yang telah ada.



Perlu diketahui bahwa Balai Pustaka adalah penerbit
resmi pemerintah kolonial/ khiisusnya pada masa sebeium
perang, yang secara etis-politis mengemban tugas
pemerintah dalam usaha menjaga keberlangsungan program-
program dan kebijakan pemerintah. Oleh sebab itu^ dapat
diasumsikan bahwa karya-karya sastra Jawa modern yang
diterbitkannya juga dipengaruhi atau bahkan "diperangkap"'''
oleh kebijakan-kebijakan pemerintah. Berkenaan dengan hal
itU/ apab^Ul karya-karya sastra terbitan Balai Pustaka diteliti,
peneUtian itu tentu tidak dapat hanya berpijak pada estetika
sastra, tetapi harus juga pada estetika sosiologis-politis-vya.
Atau^ setidaknya penelitian itu harus melibatkan berbagai
sistem sosial yang mendukung keberadaannya. Alasan
utamanya ialah bahwa karya sastra terbitan Balai Pustaka
lahir dari kecenderungan sosiologis-politis berkenaan dengan
adanya program politik etis yang dicanangkan pemerintah
kolonial (Belanda) sejak tahim 1901 (Nugroho, 1990:316).

1.2 Masedah

Telah dikemukakan bahwa penelitian ini bermaksud
membahas karya-karya sastra Jawa modern terbitan Balai
Pustaka. Akan tetapi^ Balai Pustaka dalam hal ini tidak
dipahami sebagai angkatan sastra, melainkan sebagai badan
penerbit, karena dalam peta kesusastraan Jawa modern
angkatan-angkatan seperti yang ada dalam peta kesusastraan
Indonesia tidak begitu populer. Yang populer dan umum
dikenal dalam khasanah kesusastraan Jawa modem hanyalah
periode sebeium atau sesudah perang kemerdekaan.

Telah dikemukakan pula beihwa karya-karya sastra
Jawa terbitan Balai Pustaka yang hendak diteliti dilihat



sebagai suatu sistem yang berhubungan erat dengan sistem-
sistem lain yang pada gilirannya akan membentuk bagian
tertentu dalam rangkaian sejarah sastra Jawa. Oleh karena
itu, dua pokok masalah yang hendak dibahas dalam
penelitian ini adalah (1) hal-hal yang berkenaan dengan
sistem sosial yang mendukung eksistensi karya sastra Jawa
terbitan Balai Pustaka dan (2) berkenaan dengan karya-karya
sastra itu sendiri. Yang pertama mencakupi pembicaraan
aspek ekstemab yaitu sistem pengarang, penerbit, kritik, dan
pembaca; yang kedua mencakupi pembicaraan aspek
internal, yaitu sistem formal (struktural) karya sastra.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran

yang jelas dan utuh tentang sastra Jawa modem terbitan Balai
Pustaka. Gambaran itu tidak hanya meliputi sisi objektif
(teks) sastra, yaitu sistem formalnya, tetapi juga sistem lain
seperti pengarang, penerbit, kritik, dan pembaca yang
menjadi lingkungan sosial pendukung keberadaan sastra
Jawa. Pada dasamya, gambaran jelas mengenai sastra Jawa
terbitan Balai Pustaka perlu dideskripsikan secara memadai
karena deskripsi demikian pada gilirannya akan dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi usaha
penyusunan dan pemahaman sejarah sastra Jawa secara
keseluruhan.

Seperti diketahui bahwa peran terpenting Balai
Pustaka terhadap sastra Jawa modem tampak pada masa
sebelum perang. Oleh sebab itu, mang lingkup penelitian ini
dibatasi pada karya-karya terbitan Balai Pustaka pada masa
sebelum perang. Atau lebih tegaslagi, karya yang diteliti



adalah karya yang terbit sejak tahun 1917 hingga tahun 1942.
Tahun 1917 dipilih sebagai pijakan awal karena pada tahun
itu Balai Pustaka mulai memUiki peran dan komitmen yang
jelas^ yaitu menyediakan bacaan bagi kaum pribumi yang
telah memiliki kepandaian baca-tulis sesuai dengan program
politik etis. Sementara itu, tahun 1942 dipilih sebagai pijakan
akhir karena sesudah tahun itu hampir seluruh kegiatan
produksi sastra berhenti —baru berjalan lagi mulai tahun
1950-an— sehingga peran Balai Pustaka dianggap tidak lagi
penting. Lebih-lebih sejak tahun 1950-an, pertumbuhan sastra
Jawa modern tidak hanya didukimg oleh Balai Pustaka,
tetapi juga oleh penerbit swasta.

1.4 Kerangka Pendekatan
Sesuai dengan latar belakang, masalah, dan tujuan

yang telah dikemukakan, penelitian ini akan memanfaatkan
teori atau pendekatan sastra sebagaimana dikemukakan oleh
Tanaka (1976), yang dikenal dengan teori makro dan mikro
sastra. Oleh para ahli sastra, teori makro sering disebut
sebagai teori sosial (teori moral) sastra, sedangkan teori
mikro sering disebut teori formal sastra (Hough dalam
Damono, 1993:6).

Teori makro atau teori sosial sastra berpendirian
bahwa karya sastra merupakan sebuah sistem yang kebera-
daannya erat berkaitan dengan sistem-sistem lain yang terdiri
atas pengarang, penerbit, kritik, dan pembaca; sedangkan
teori mikro atau teori formal sastra berpendirian bahwa pada
dasamya kaiya sastra memihki sistem tersendiri, yaitu sistem
sastra; walaupun sangat di-pengaruhi oleh sistem sosial,
pada dasarnya sistem formal dapat berdiri sendiri (Tanaka,



1976:8—12) yang antara Iain dapat dikenali melalui
penelusuran terhadap elemen-«lemen strukturalnya.

Jika dikaitkan dengan teori-teori sastra seperti yang
umum dikenal selama ini/ teori makro model Tanaka
barangkali sepaham dengan teori sosio-kulturab misalnya
seperti yang dikemukakan oleh Grebstein atau Hypolite
Taine^ yang menekankan perhatian pada hubungan antara
sastra dan masyarakat pendukungnya; sedangkan teori
mikro selaras dengan teori formal atau struktural yang
dikembangkan oleh para formalis dan strukturalis, misalnya
seperti yang diajukan oleh Propp, Soureau, Greimas^ atau
yang lain. Akan tetapi, dalam penelitian ini^ apa yang
dikemukakan oleh para ahli dalam teorinya itu tidak akan
dijadikan pedoman, tetapi hanya model umum yang
diajukan oleh Tanaka saja yang akan dianut, dengan catatan,
secara lebih luwes.

1.5 Metode danTeknik

Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah metode sosiokultural dan metode formal. Metode

pertama dimcmfaatkan tmtuk menganalisis sistem sosial
pendukung karya sastra Jawa modern terbitan Dalai Pustaka
dari tahun 1917 hingga 1942, yang mencakupi deskripsi
tentang sistem pengarang, penerbit, dan pembaca; sedangkan
metode kedua dimanfaatkan untuk menganalisis sistem
formal karya sastra yang antara lain mencakupi deskripsi
tentang tema, fakta, dan sarana sastra.

Teknik yang digimakan dalam penelitian ini adalah
teknik deskriptif. Artinya, analisis data tentang sistem sosial
dan sistem formal sastra disajikan dalam bentuk deskripsi.
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Karena itu, setelah bagian pendahuluan dikemukakan, dalam
penelitian ini disajikan deskripsi tentang sistem sosial sastra
yang mencakupi pengarang, penerbit, dan pembaca (bab 2)
dan selanjutnya disajikan deskripsi tentang sistem formal
sastra yang meliputi jenis dan kecenderungan struktural^
tema, dan bahasa (bab 3). Dalam bab tiga disajikan pnla
pembahasan beberapa kaiya tonggak karena —kendati tidak
berkaitan langsimg dengan sistem formal sastra~ karya-
karya itulah yang sesungguhnya membuka jalur bagi mun-
culnya jenis (genr^ sastra tertentu. Sementara itU/ simpulan
dan permasalahan yang perlu diteliti lebih lanjut disajikan
dalam bab penutup (bab 4).

1.6 Data

Bahan dan data yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah karya sastra Jawa modem terbitan Balai Pustaka
sejak tahun 1917 hingga 1942. Namun/ sebagaimana dike-
tahut karya sastra Jawa terbitan Balai Pustaka cukup
melimpah jumlahnya, sehingga penelitian yang serba terbatas
ini tidak mampiu menjangkau keselumhaimya. Karena itu,
pembahasan dalam penelitian ini hanya didukung oleh data
karya sastra yang dapat dijangkau (novel, cerpen, cerita anak-
anak, kisah peijalanan, dan puisi, baik yang terbit sebagai
buku maupun dalam majalah).



BAB II

PENGARANG, PENERBIT, DAN PEMBACA

Lingkungan pendukung keberadaan sastra Jawa Balai
Pustaka yang dibicarakan dalam bab ini mencakupi sistem
pengarang, penerbit, kritik, dan pembaca. Namun, realitas
membuktikan bahwa dalam khazanah kesusastraan Jawa

modem sebelum perang sistem-sistem itu tidak tumbuh secara
seimbang. Di antara keempat sistem tersebut yang paling
kurang berkembang adalah sistem kritik. Oleh karena itu,
dalam pembicaraan ini sistem kritik tidak dibahas tersendiri,
tetapi dirangkum dalam pembahasan sistem penerbit. Hal itu
dilakukan karena —sesuai dengan kondisi masyarakat pada
masa itu— peran kritikus seringkali diambil alih oleh redaktur
penerbit (Balai Pustaka, sebagai corong pemerintah kolonial)
yang dengan kebi-jakan-kebijakannya mencoba mengarahkan
karya sastra kepada pembaca (masyarakat) tertentu. Akibat-
nya, bentuk dan isi karya sastra lebih ditentukan oleh pihak
penerbit daripada oleh pengarang.

Sesungguhnya pembicaraan beberapa sistem tersebut
tidak dapat dipisah-pisahkan secara tegas karena antara sistem
yang satu dan lainnya saling berkaitan. Pengarang menuhs
karya sastra tidak lain hanya untuk dibaca oleh pembaca
(masyarakat); agar karya sastra menjangkau pembaca secara
luas juga diperlukan peran penerbit; dan pihak penerbit sendiri
tidak mungkin dapat bekerja tanpa ada karya yang ditulls
pengarang. Namun, berdasarkan pertimbangan tertentu.

HfcRPUSTAI<A:. '\s
i  PUSAT PEMBINAAN QAiii
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sistem-sistem itu dibahas secara terpisah walaupun peroing-
gungan di antaranya tidak bisa dihindarkan. Uraian selengkap-
nya mengenai sistem-sistem ter^but sebagai berikut.

2.1 Pengarang
Sejak tahun 1917 hingga 1942 jumlah pengarang Jawa

yang ka^anya diterbitkan Balai Pustaka cukup banyak.
Pengarang yang kaiyanya terbit pada dasawarsa 1920-an
antara lain R. L. Djajengoetara/ M. Prawirawinata^ M.
Hardjasoewita/ Soeradi Wiijaharsana/ R. Sasraharsana, Kamsa
Wiijasaksana, Hardjasapoetra, R. Ng. Jasawidagda, Sastra-
soewignja, R. Ng. Wirawangsa^ R. B. Soelardi, Mw. Asma-
winangoen^ Danoeja^ M. Prawiraatmadja, R. M. Kartadirdja^ M.
Ardjasapoetra^ dan masih banyak lagi. Sementara pengarang
yang karyanya terbit pada dasawarsa 1930-an antara lain M.
Hardjawiraga, M. Prawirasoedarma^ R. Sastraatmadja^
Kartamihardja^ M. Soeratman Sastradirdja, M. Martasoeganda,
Djakalelana^ Margana E^ajaatmadja/ Mt. Soepardi, L. K.
Djajasoekarta^ Adi Soendjaja^ R. S. Wiradarmadja, R. Sri
Koentjara, dan sebagainya.

Kendati nama-nama pengarang Jawa pada masa itu
dapat diketahui^ kenyataan menunjukkan bahwa hingga saat
ini riwayat hidup, profesi, dan latar belakang kehidupan
mereka tidak banyak yang dapat diungkapkan. Hal itu teijadi
karena tradisi penulisan riwayat atau biografi pengarang
beliun ada. Agaknya sistem pengeirang pada masa itu masih
dipengaruhi oleh tradisi lama yang umiunnya pengarang lebih
suka menyembunyikan nama (anonim), lebih-lebih riwayat
hidupnya. Hal itu selaras dengan pandangan hidup Jawa
bahwa pada umumnya orang Jawa tidak suka pamer
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'menonjoUcan diii'. Kenyataan itu yang antara lain menye-
babkan sulibiya diketahui bagaimana hubungan antara profesi
pengarang dan kaiya yang dipublikasikan.

Kendati demikian, dapat diduga bahwa pengarang Jawa
yang kaiya-karyanya diterbitkan Balai Pustaka adalah penga
rang yang mendapat dukungan dari pemerintah kolonial
karena penerbit tersebut adalah resmi milik pemerintah kolo
nial (Belanda). Oleh karena pemerintah kolonial pada saat itu
memiliki kebijakan tertentu —sesuai dengan Nota Rinkes—
bahwa buku-buku yang diterbitkan oleh Balai Pustaka adalah
buku yang dimaksudkan sebagai bacaan yang tepat bagi para
lulusan dan siswa sekolah negeri; lebih-lebih buku itu diba-
gikan terutama melalui sistem perpustakaan yang terdapat di
sekolah-sekolah negeri (Pamoentjak, 1948:15—17), jelas bahwa
para pengarang Jawa sebagian besar berasal dari lingkungan
atau berprofesi sebagai guru atau pegawai yang bekerja pada
pemerintah kolonial. Dugaan tersebut diperkuat oleh kenya
taan bahwa hanya dari kalangan merekalah karya tulis (ter-
masuk karya sastra) dapat lahir karena tunumnya mereka
memiliki kemampuan menulis (mengarang) berkat pergaulan-
nya dengan kebiasaan (kebudayaan, tradisi) Barat.

Di samping itu, dapat diduga bahwa pada masa itu
pengarang Jawa kebanyakan berasal dari lingkungan elit priayi
keraton (bangsawan) atau setidaknya orang yang dekat dengan
keraton. Dikatakan demikian karena hanya orang yang berasal
dari lingkungan elit priayi itulah yang memiliki kesempatan
luas tmtuk menikmati pendidikan model Barat dan paling
dekat pergaulannya dengan personal-personal pemerintah
kolonial. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui upaya
pemerintah kolonial yang selalu menjalin hubungan baik
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dengan pihak elit priayi sebagai mitra politiknya, sehingga elit
priayi memiliki peluang untuk menerbitkan kaiya-karya
mereka melalui penerbit resmi pemeiintah. Bukti lain bahwa
pengarang Jawa kebanyakan berasal dari lingkungan elit priayi
adalah karena mereka sebagian besar memiliki gelar kebangsa-
wanan seperti M (A/a^/ R.M. {Raden Ma^, R^g. {Raden
Ngabehi^, R.L. {Raden LuraJt), dan sejenisnya. Oleh karena itu^
tidak mengherankan jika karya-kaiya sastra yang ditulis dan
diterbitkan Balai Pustaka sebagian besar juga mengungkapkan
idiom-idiom halus dan menampilkan gambaran etika^ esteiika^
norma-norma moral/ dan gaya hidup priayi (Quinn/1995:24).

Demikian sedikit gambaran lingkungan kehidupan
pengarang Jawa sebelum perang yang sedikit banyak
berpengaruh pada hasil karya yang ditulis dan diterbitkan oleh
Balai Pustaka. Untuk lebih mempeijelas penganth tersebut/
berikut dibicarakan —sebagai contoh— riwayat ringkas tiga
pengarang Jawa/ yaitu R.B. Soelardi/ Mas Hardjawiraga/ dan R.
Ng. Jasawidagda. Riwayat singkat masing-masing sebagai
berikut.

R.B. Soelardi adalah seorang giuxi/ dan ia juga putra
seorang guru. Ia lahir di Wonogiri/ tahun 1885. Sejak kedl ia
telah memiliki bakat seni dan menyukai wayang kulit Bakat
inilah yang menarik perhatian Mangkoenegara sehingga ia
ditarik ke keraton Mangkimegaran. Di sana ia diangkat sebagai
pelukis/ pembuat wayang, penabuh gamelan, dan pengajar
bahasa Jawa. Dalam usia 22 tahun, dntanya kepada gadis
bangsawan Mangkimegaran men-dapat sambutan hangat,
tetapi tidak direstui olehorang tuasi gadis. Akibatnya, ia
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sangat kecewa, apalagi alasannya ialah karena Soelardi hanya
seorang pelukis yang melarat. Kekecewaan yang mendalam
itulah yang mendorong minatnya untuk menulis SeratRiyanta
(1920); yang isinya memang berupa kritik-kritik terhadap
kebiasaan per-kawinan atas kehendak orang tua di lingkungan
elit priayi atau bangsawan keraton.

Setelah putus dengan gadis bangsawan yang peitama,
Soelardi lain mendntai gadis lain, juga gadis bangsawan,
sampai akhimya menikah. Namun, lama sesudah itu, istri yang
sangat disayanginya meninggal. Sepeninggal istrinya ia
memutuskan untuk meninggalkan pengabdiannya di keraton
dan menghidupi diri dengan melukis dan menyungging
'menatah' wayang di luar keraton. Ia sendiri meninggal tahun
1965. Selain menulis Serat Riyanta, ia juga menulis Serat
Sarwanto. Bukti kemahirannya dalam hal wayang ia tulis
dalam buku Serat Pedhalangan Ringgit Purwa (1932,38 jilid).

Berikut adalah riwayat Mas Hardjawiraga. Ia lahir di
Surakarta pada 18 Agustus 1885. Cucu Ki Padmasoesastro ini
pernah mengikuti pendidikan di ELS Sala, tetapi hanya sampai
tingkat tiga. Keluar dari ELS, anak pintar dan cerdas ini oleh
ayahnya dikirim ke Batavia untuk mengikuti kakaknya yang
sekolah di Stovia. Namun, Hardjawiraga sendiri tidak diterima
di Stovia, sehingga kembali pulang kampung. Maksud hati
hendak masuk kembali ke ELS, tetapi pihak ELS menolak.
Akibatnya, ia tidak sekolah.

Setelah dewasa, Hardjawiraga magang dan kemudian
diangkat sebagai carik'seVxeiaxis desa' di daerah Klaten dan di
kecamatan Soka. Sejak menjadi carik Hardjawiraga sudah
sering menulis di surat kabar, antara lain Djawi Kandha dan
Djawi Hiswara. Ketika Komisi Bacaan Rakyat mengadakan
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sayembara mengarang> ia mengikuti sayembara itu dan men-
ja^ salah seorang pemenang. Berangl^t dari situlah^ ketika
Balai Pustaka dibuka, ia diterima sebagai redaktur bahasa
Jawa. Ketika itu ia juga diserahi tugas untuk mengasuh majalah
Kedjawen. Melalui majalah itu ia menunjukkan minatnya yang
besar terhadap dunia karang-mengarang, khususnya dalam
bahasa Jawa. Bahkan ia masih terus mengarang sampai tahun
1950-an. Ia meninggal pada tahtm 1%3. Hasil karyanya pada
masa sebelum perang ant^a lain Negara Mirasa (1930)^
Kepaten Obor (1931), Pati Winadi (1932), dan Dendhaning
Angkara (1932). Karena ia berasal dari lingkungan priayi,
karya-karyanya pun menunjukkan gaya novel priajd (Quinn,
1995:148).

Terakhir adalah riwayat singkat R. Ng. Jasawidagda. Ia
berasal dari lingkimgan bangsawan, lahir di Klaten, tahim
1886. Seusai menyelesaikan pendidikan guru di Ngrambe,
Madiun, ia diserahi tugas menjadi guru di Mangkunegaran,
Surakarta. Selain menjadi guru, ia juga menjadi wartawan. Ia
banyak menulis di koran, dan dengan nama samaran ia sering
mengkritik kehidupan keraton. Selain itu, ia juga menjadi
penyunting jumal budaya Poesaka L^awL Karena ia menun
jukkan kesukaannya menangani bidang penerbitan di keraton,
akhimya oleh pihak keraton diangkat menjadi kepala rumah
tangga keraton.

Kendati demikian, tidak lama konflik terjadi karena
nama samarannya terungkap. Kritiknya terhadap keraton
diketahui oleh pihak keraton. Itulah sebabnya, Jasawidagda
kemudian meninggalkan pengabdiannya di keraton. Mes-
kipun ia lahir dan dibesarkan di lingkungan keraton, Jasa
widagda tidak segan-segan melakukan kritik terhadap
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kehidupan keraton. Kritik dan wawasan kritisnya tampak
nyata dalam novel Jarot l/TL (1922/1931) dan Kirti Njunjung
Drajat (1924). Secara eksplisit, dalam karya itu diungkapkan
bahwa derajat seseorang tidak ditentukan oleh kedudukan
atau pangkat {pnyayi^, tetapi oleh —yang penting— hasil
keijanya. Demikian riwayat singkat pengarang yang sedikit
banyak mempengaruhi atau berhubungan erat dengan kaiya-
karya hasil dptaannya.

Damono (1993:76) menyatakan bahwa mengarang
adalah profesi yang longgar; artinya siapa pun dapat menjadi
pengarang tanpa ijazah khusus. ̂ suai dengan pengamatan,
pemyataan demikian terbukti pula dalam sistem pengarang
sastra Jawa modem sebelum perang. Seperti tampak dalam
uraian di atas, memang R. B. Soelardi dan R. Ng. Jasawidagda
adalah gum bahasa yang dekat dengan dunia karang-
mengarang sehingga wajar jika menjadi pengarang. Namun,
tidak demikian dengan Hardjawiraga. Sekolah formalnya tidak
tamat, bahkan ia hanya seorang carik desa; tentunya profesi itu
jauh dari dunia karang-mengarang. Namun, mengapa ia
menjadi pengarang? Pertanyaan ini sulit dijawab, karena siapa
pim, entah gura^ pegawai kantor, aparat desa^ wartawan, dan
sebagainya/ pada dasamya dapat menjadi pengarang asal
mereka bersedia mengarang.

Meski demikian, dapat dikatakan bahwa sistem
pengarang dalam sastra Jawa modem sebelum perang tidak
jauh berbeda dengan sistem pengarang dalam sastra Indonesia.
Pada umumnya, profesi sebagai pengarang hanyalah profesi
sambilan karena selain menjadi pengarang mereka juga
memiliki pekeijaan lain (Soelardi dan Jasawidagda menjadi
gum, bahkan wartawan; sedangkan Hardjawiraga menjadi
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carik dan redaktur). Justin profesi lain itulah yang menjadi
sumber penopang hidupnya karena hasil karangannya —meski
honor buku/karangan pada saat itu tidak dapat dilacak berapa
besamya—sering tidak menjanjikan.

Karena itulah, sebuah pertanyaan layak diajukan:
motivasi dan tendensi apakah yang membuat pengarang Jawa
pada masa itu menulis dan menerbitkan karya mereka lewat
Balai Pustaka? Jawaban yang paling mungkin adalah dengan
maksud mendidik masyarakat, baik moral maupun sosiab
karena hanya dengan cara itu mereka dapat melakukan tugas
kehidupan dan kemasyarakatan bagi kaum pribumi yang
secara ekonomis dan politis selalu terkebelakang akibat
penindasan yang berkepanjangan.

2.2 Penerbit

Di samping sistem pengarang, sistem penerbit juga
termasuk komponen penting dalam sistem sosial atau komu-
nikasi sastra. Dikatakan demikian karena penerbit merupakan
salah satu sistem atau faktor yang berfungsi menghubungkan
karya sastra dengan masyarakat pembaca. Dalam kaitan ini
penerbit memegang peranan dalam menerbitkan sekahgus
menyebarluaskan kaiya sastra.

Mengingat paparan ini hanya memberi tekanan pembi-
caraan pada kaiya sastra terbitan Balai Pustaka, pembicaraan
sistem penerbitan berikut terbatas pada peran Balai Pustaka
dalam menerbitkan dan menyebarluaskan karya sastra (berupa
buku atau melaliu surat kabar/ majalah) kepada khalayak
pembaca. Pada tataran ini perlu diingat bahwa Balai Pustaka
adalah penerbit resmi pemerintah yang tidak lepas dari misi
atau ideologi tertentu. Untuk itu, perlu kiranya diketahui

17



terlebih dahulu latar belakang sejarah didirikannya Balai Pusta-
ka.

Pada akhir abad XIX, jumlah ma^arakat bidonesia yang
melek huruf semakin banyak sehingga pemerintah Hindia
Belanda memandang perlu untuk memelihara kepandaian
membaca, memenuhi kegemaran membaca^ menambah penge-
tahuan, dan menjauhkan masyarakat daii pengaruh buku-
buku yang berbau politik dan anti pemerintah. Untuk maksud
tersebut dibentuklah suatu komisi yang diberi nama
Commissie voor de Inlandsche School en VoIksIectuurmeAalm
Keputusan Pemerintah nomor 12 tanggal 14 September 1908.
Komisi tersebut dibentuk peme-rintah melalui Departement
van Onderwijs en Eeredienst dengan tugas memberi pertim-
bangan dalam memilih bahan-bahan bacaan yang "sesuai"
dengan masyarakat Hindia. Dengan kata lain, lembaga itu
bertujuan memberi motivasi terhadap minat baca ral(yat
pribumi yang berpendidikan dengan cara menyediakan dan
menye-barluaskan bacaan yang dianggap baik.

Dalam suatu karangannya . (Setiadi, 1991:33), Rinkes
yang menjabat sekretaris komisi mencatat beberapa persoalan
yang berkaitan dengan gescbikte boeken, die konden strekken
ala lectuur voor de Inlandxhe bevolking. Dalam catatan itu
Rinkes menyebut beberapa tema buku yang bermanfaat bagi
kehidupan sehari-hari, seperti pelajaran keterampilan, perta-
nian, tanaman, dan ilmu alam. Tema-tema yang berkaitan
dengan sikap dan perilaku, seperti mendidik anak dan nasihat
tentang tingkah laku yang baik, mendapat tekanan agar tidak
dilandaskan pada ajaran agama tertentu. Dalam catatan
tersebut tidak tertera tema-tema yang berkaitan dengan
perkembangan politik, baik di Hindia Belanda maupun dunia
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intemasional. Dipisahkannya tema-tema itu dari daftar "baca-
an yang layak" bukan tanpa alasan. Pemerintah kolonial me-
lihat persoalan politik sebagai hal ̂ yang tidak baik" bagi pe-
ngetahuan ral^at.

Pesatnya perkembangan tugas Conunissie voor de
Jnlandsche School en Volkslectuvr (dipegang oleh Dr. A.J.
Hazeu) menyebabkan pemerintah —ketika Hindia Belanda
berada di bawah pimpinan Gubemur Jendral van Limburg
Stirum— berdasarkan Keputusan Pemerintah nomor 36 tanggal
22 September 1917 mendirikan Kantoor voor de Volkslectuur
yang dikepalai oleh seorang Hoofdambtenaar. Lembaga ini
sekaligus mendapat nama baru yang tetap bertahan sampai
saat int yaitu Balai Pustaka. Nama ini diusulkan oleh Haji
Agus Salim yang bekerja sebagai redaktur lembaga itu pada
tahun 1917-1919 (Rosidi, 1979:5; Setiadi, 1991:36). Dengan
berdirinya Balai Pustaka, pekerjaan Komisi Bacaan Ral^at
telah diambil alih. Jabatan ketua pertama dipegang oleh D.A.
Rinkes yang sebelumnya —selama tujuh tahun— telah berhasil
mengatur pola keija Komisi Bacaan Ral^at

Di sisi lain, sebagaimana diketahui umum, sejarah
didirikannya Balai Pustaka juga berkaitan dengan masalah
pendidikan (sekolah) di Indonesia, termasuk di Jawa. Pada
mulanya, tujuan didirikannya sekolah di Jawa adalah untuk
memenuhi keperluan pengadaan pegawai pemerintah. Berda
sarkan keputusan Raja Belanda nomor 95 tanggal 30 September
1848, Gubemur Jenderal diberi kuasa untuk mengeluarkan
uang dari anggaran belanja Hindia sebesar f 25.000 setahim
untuk keperluan belanja sekolah-sekolah bagi orang Jawa, ter-
utama mereka yang akan menjadi pegawai negeri (Pamoen^'ak,
1948:3; Setiadi, 1991:25). Keputusan tersebut dibuat karena
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pihak swasta telah cukup lama menyelenggarakan sekolah-
sekolah bagi ralgrat pribumi. Selain itu^ melalui keputusan
tersebut ada upaya agar pemermtah tetap memegang pim-
pinan dalam bidang pengajaran {Surat Minister kepada raja
tanggal 16Januari1845) (Pamoen^'ak, 1948:3).

Dengan dikelolanya sekolah-sekolah rendah bagi orang
Jawa, pemerintah kolonial temyata merasa khawatir karena
pengeiahuan masyarakat pribumi (khususnya Jawa) yang
rendah diduga akan dapat menimbulkan hal-hal yang tidak
diinginkan; misalnya rasa iri hati, hilangnya rasa loyalitas^
timbulnya kejahatan, dan lebih jauh lagi akan timbid semacam
pergerakan atau agitasi yang merugikan pemerintah. Hal
semacam itu oleh pemerintah dipandang sebagai suatu kendala
bagi kemajuan pengajaran. Akan tetapi bagaimanapun penga
jaran tetap dijalankan secara luas di tengah kekhawatiran
pemerintah. Berkenaan dengan hal itU/ D.A. Rinkes (Pamoen-
tjak^ 1948:5—6) mengatakan sebagai berikut.

''... Dahoeloe jang dioetamakan hanja akan me-
ngadakan pegawai negerijang agak pandai oentoek dja-
batan negara, sekarang pengadjaran rendah itoe ter-
oetama oentoek memadjoekan ketjerdasan rakjat ....
Tetapi peladjaran itoe beloem ̂ oekoep. Tambahan lagi
haroes poela ditjegah, djanganl^ hendaknja kepandaian
membatja dan kepandaian berpikir jang dibangjdtkan
itoe mendjadikan haljang koerang baik dan djanganlah
daja oepaja itoe dipergoenakan oentoek hal-ha! jang
koerangpatoet, sehingga meroesak tertib dan keamanan
negeri dan Iain-Iain.
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pengadjaran itoe boleh joe^ menda-
tangkan bahaja^ kalaoe orang-orang jang telah tahoe
membatja itoe mendapatkan kitab-kitab batjaan jang
berbahaja dari saoedagar kitab jang koerang soe^i
hatinja dan dari orang-orang jang bermaksoed hendak
mengharoe.

Oleh sebab itoe bersama-sama dengan penga-
djaran memba^a itoe serta oentoek menjamboeng
pengadjaran itoe, maka haroeslah diadakan kitab-kitab
ba^aan jang memenoehi kegemaran orang kepada
membatja dan memadjoekan pengetahoeannja sebold\-
bolehnja menoeroet tertib doenia sekarang. Dalam
oesaha itoe haroes didjaoehkan segala hal jang dapat
meroesakkan kekoeasaan pemerintah dan ketentraman
negeri."

Pemyataan Rinkes itulah yang sebenamya menjadi alasan
mengapa pemerintah Belanda pada tahun 1908 mendirikan
lembaga yang bemama Comissie voor de Irdandsche School en
Volkslectuur dengan tugas pokok memberi pertimbangan
dalam hal memilih bacaan yang baik bagi sekolah-sekolah dan
rakyat pribumL Pemikiran Rinkes tersebut sekaligus
memperlihatkan keseriusan dalam kewenangan memper-
timbangkan naskah. Oleh sebab itu, sangat beralasan jika Balai
Pustaka diberi hak untuk menerbitkan naskah-naskah yang
menjadi bahan pertimbangan. Pada zaman pemerintah
kolonial^ badan ini memonopoli penerbitan buku^ khususnya
buku-buku pelajaran dan bacaan umiun. Jumlah rata-rata
terbitan Balai Pustaka mencapai 55 judtil buku per tahun. Data
menunjukkan bahwa sepanjang tahun 1917-1987 telah
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diterbitkan 3.909 judul yang meliputi kelompok ilmu penge-
tahuan 1.561 judul^ kelompok sastra/bahasa 1.505 judul^ dan
kelompok bacaan anak-anak/remaja 843 judtil. Sumber lain
menunjukkan bahwa koleksi buku Balai Pustaka sebelum
perang jumlahnya mencapai 2.000 jilid.

Dapat dikatakan bahwa pada masa awalnya, Balai Pus
taka mewakili pikiran-pikiran golongan kolonial yang agak
enlightened yang di dalamnya terkandung semangat etische
politick (Alisjahbana, 1992:20—21). Balai Pustaka sebagai lem-
baga penerbit resmi pemerintah memang merapakan bagian
integral dari politik etis. Seperti program-program poUtik etis
lainnya, kegiatan Balai Pustaka memiliki keterbatasan ruang
gerak yang disebabkan oleh adanya penyesuaian diri dengan
kerangka struktur sosial kolonial^ kemapanan kekuasaan pe
merintah, dan orang Belanda di Indonesia (Faruk, 1994: 370—
371).

Dalam hal penyediaan bacaan bagi ral^at pribumi, Balai
Pustaka memiliki dua tujuan yang bertentangan; di satu pihak
ditujukan tmtuk emansipasi bagi rakyat pribumi, dan di lain
pihak sebagai upaya agar pemerintah senantiasa menjadi pe-
mimpin (terdepan) dalam hal penyeleksian bacaan untuk
ralgrat pribumi (dengan memanfaatkan Nota Rinkes). Dengan
demikian, rakyat pribumi dapat terhindar dari pengaruh ideo-
logi gerakan nasional dan pengaruh bacaan-bacaan dari pener
bit swasta yang dianggap membahayakan dan merusak keten-
teraman.

Balai Pustaka bertujuan menyediakan bacaan-bacaan
yang dapat membimbing rakyat agar tidak tertarik pada aliran-
aliran sosialisme atau nasionalisme yang lambat laun mulai
menentang pemerintah Belanda (Alisjahbana, 1992:20). Balai
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Pustaka juga menerbitkan.buku-buku yang dapat memperluas
pengetahuan ralcyat pribumi Bahkan, Balai Pustaka membe-
nkan peluang yang luas kepada para pengarang untuk ikut
berpartisipasi dalam berkaiya, baik menulis cerita (ro-
man/novel anak-anak/ dewasa) maupun pengetahuan umum
(seperti pertaniaiv kesehataiv dan sebagainya^ baik kaiya asli
maupun terjemahan).

Dalam mencapai tujuan tersebut Balai Pustaka menem-
puh bennacam-macam cara, baik dalam hal perekrutan sejum-
lah pengarang maupun penyebarluasan bal^ (buku) bacaan
yang telah diterbitkan. Ada beberapa cara yang dilakukan
untuk mendapatkan tuhsan-tulisan dengan kualitas yang me-
madai dari beberapa pengarang yang tersebar di berbagai wi-
layah. Upaya yang dilakukan antara lain dengan mengadakan
lomba mengarang. Lomba itu telah dilakukan ketika Balai
Pustaka bemama Komisi Bacaan Rakyat. Salah seorang peme-
nangnya adalah Hardjawiraga yang kemudian diterima seba-
gai redaktur untuk mengasuh majalah Kejawen.

Pada tahun 1937 majalah Panji Pustaka pemah pula
mengadakan sayembara tmtuk penulisan cerita atau fiksi dengan
imbalan cukup menarik. Dengan cara demikian diharapkan akan
terkumpul sejumlah karangan dengan kualitas yang diinginkan.
Nammv pihak redaksi (penerbit) juga mempunyai bank naskah
sehingga tidak terlalu repot mencari naskah jika majalahnya
hams terbit Dalam Taman Bocah (1937), misalnya, dijelaskan
oleh redaksi mengenai waia-wara lomba atau sayembara sebagai
beiikut

WARA_WARA BABSAJEMBARA
"Akoe boengah banget dene akeh sing ngleboni

sajentbara. Malah ya ana sing rangkep barang. Jkilo
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djenenge bo^'ah-bo^ah sing ng^eboni: Any^Jogja; P. Asmadi
Jogja; Martinem, Sragen; Soem^ E^epara; Hartono,
Wonogti...,

Karangan saiki lagi dalqmksa. Karampoengane
besoek Djoemat ngarep dakkabarake, ngtas matjak pisan
singoleh pris. Kira-kira akeh."

'BERTTASAYEMBARA

Saya senang sekali karena banyak yang mengikuti
sayembara. Malahan ada yang rangkap. Adaptm nama
anak-anak yang mengikuti sayembara itu sebagai berikut
Any, Yogya; P. Asmadi, Yogya; Martinem, Sragen; Soem,
Jepara; Hartono, Wono-giri....

Karangan sedang saya periksa. Penyelesaiannya
besok Jtunat depan dan akan diumiunkan hasilnya
sekalian memuat yang mendapat hadiah. Kira-kira
jumlahnya cukup banyak'

Untuk mengkondisikan pengarang (secara ideologis),
pemerintah kolonial juga mengeluarkan peraturan khusus se
bagai upaya mengendalikan bacaan ral^at. Kebijakan ini
diambil karena di samping Balai Pustaka, muncul pula penerbit
swasta milik orang-orang Cina dan Belanda. Peraturan itu
mulai diterapkan sejak pemerintah kolonial menguasai alat
cetak (1856). Pada tahun 1906 pemerintah kolonial menge
luarkan Koninklij'k Besluitnomot 270 yang menetapkan bahwa
setiap penuhs bertanggung jawab langsung atas tulisannya;
dan jika nama penuhs tidak diketahui, tanggung jawab beralih
ke penerbit, penjual, atau pengedar (Setiadi, 1991:28).
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Pada tahun 1931 pemerintah kolonial mengeluarkan
peraturan bam, Persbreidel Ordonnantie, yang memberi hak
kepada Gubemur Jenderal untuk melarang penerbitan yang
dianggap mengganggu ketenteraman. Dengan pera-turan ini
pemerintah berhak melarang kegiatan percetakan selama
delapan hari atau lebih jika penerbit yang ber-sangkutan masih
dianggap menentang peraturan. Dengan mtmcubiya berbagai
peraturan tersebut lahirlah karya-kaiya yang seragam
sepanjang tahim 1917—1942: tidak berbicara masalah politik,
tidak menentang pemerintah, dan tidak melawan hukum. Jadi,
penanganan bacaan rakyat tidak sekedar memenuhi keinginan
membaca (yang besar) bagi ralgrat Hindia, tetapi berkaitan
pula dengan rust en orde (ketertiban dan keamanan). Dalam
konteks kolonialisme (Setiadi, 1991:32), rust en orde ber-
hubimgan erat dengan pelestarian kekuasaan kolonial terha-
dap tanah jajahannya.

Penyeragaman dari segi bahasa dilakukan oleh bagian
redaksi Balai Pustaka (bagian ini sangat penting karena di
sinilah dilakukan seleksi bacaan dari penggunaan bahasa
sampm pengubahan isi cerita). Karya-karya yang menggu-
nakan bahasa yang '^kurang baik" sama sekali tidak men-
dapatkan tempat dalam penerbitan Balai Pustaka. Meniuut
Setiadi (1991:36), penolakan karya yang telah diajukan bukan-
lah mempakan sesuatu yang aneh, sekalipun penolakan ter
sebut hanya karena alasan bahasa. Dikatakan lebih jauh bahwa
proses penyuntingan berjalan begitu ketat sehingga dari segi
bahasa, karya-karya terbitan Balai Pustaka memiliki bentuk
dan gaya yang seragam.

Sementara itu, cara-cara yang dilakukan Balai Pustaka
untuk menyebarluaskan buku-buku bacaan hasil terbitannya
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adalah berikut Btiku-buku yang diterbitkan dan disebar-
luaskan itu diklasifikasikan menjadi tiga kelompok^ yaitu:

1. seri A {bacaan untuk anak-anak),
2. seri 6 {bacaan penghibwr dan penambah
pengetahuan untuk orang dewasa dalam bahasa
daeraH^, dan

3. seri C {bacaan yang sama dengan B, tetapibagi
orang yang lebih Jan/ut pengetahuannya dan dalam
bahasa Melayd) (Pamoen^'ak, 1948:7).

Pada mulanya buku-buku tersebut disebarkan secara gratis
melalui kepala pemerintahan. Namun, cara tersebut lambat
laun dinilai kurang tepat sehingga akhimya didirikan per-
pustakaan rakyat yang bemama Tamfui Pustaka {Volks-
bibliotheek). Taman Pustaka dikelola oleh kepala sekolah be-
serta para pegawai di bawahnya (Pamoentjak, 1948:7). Taman
Pustaka didiilkan atas desakan Rinkes dan disetujui melalui
Keputusan Pemerintah nomor 5 tanggal 13 Oktober 1910.
Tempat peminjaman buku berada di sekolah-sekolah pribumi.
Meski berada di sekolah-sekolalv perpustakaan tetap dibuka
untuk umtun dan diawasi oleh Inlandsche Schoolcommissie.

Walaupun btiku-buku yang disediakan di Taman Pustaka
meliputi berbagai seri (A, B, dan C), yang paling utama adalah
buku seri B. Hal ini mengingat Taman Pustaka bukan hanya
untuk siswa-siswa sekolalv melainkan juga untuk pembaca
luntun yang telah lulus sekolah.

Ketika Balai Pustaka baru saja berdiii jtunlah Taman
Pustaka sekitar 700 buah; itu pun hanya berada di daerah Jawa
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dan Sunda. Lalu pada tahun 1918 di Madura dibuka 75 Taman
Pustaka. Tahun 1919 ditambah lagi 371 Taman Pustaka di
daerah berbahasa Melayu. Jumlah tersebut terus meningkat
hingga mencapai puncaknya pada tahun 1931^ yaitu 1326 di
Jawa^ 447 di Sunda, 115 di Madtura, dan 745 di daerah

berbahasa Melayu. Akan tetapi, sepuluh tahun kemudian
(1940), tanpa sebab yang jelas, jiunlah Taman Pustaka
meniuun, sehingga tinggal 1214 di Jawa, 410 di Sunda, 91 di
Madura, dan 625 di daerah Melajru. Jika dilihat komposisinya,
Taman Pustaka paling banyak berada di Jawa.

Pada masa 1917 hingga 1942, buku-buku bacaan yang
paling banyak disediakan di setiap Taman Pustaka adalah
buku-buku cerita karena sejak awal berduinya Baku Pustaka
telah menyiapkan sejiunlah naskah cerita yang siap terbit, baik
kaiya asli maupun terjemahan. Sebelumnya, pada tahun 1916,
buku cerita berbahasa Jawa menduduki tempat pertama dalam
hal jumlah (cerita anak-anak 25, cerita dewasa 23) (Pamoentjak,
1948:9). Gambaran tersebut menandai bahwa buku-buku sastra
Jawa berpotensi besar untuk berkembang. Selain mengelola
Taman Pustaka, Balai Pustaka juga mendukung usaha pendi-
rian perpustakaan rakyat swasta dengan cara menyediakan
hasU terbitan dengan potongan khusus. Jumlah perpustakaan
ral$yat itu sebanyak 327 buah pada tahtm 1917 menjadi 478
bu^ pada tahun 1931, meski akhimya tinggal 476 pada tahun
1940 pamoentjak, 1948:15-17; Christantiowati, 1996:52-53).

Di samping dilakukan dengan cara peminjaman, penye-
baran buku-buku bacaan itu oleh Balai Pustaka juga dilakukan
dengan penjualan yang diserahkan kepada Depot van
Leermiddelen (Bagian Perlengkapan Departemen Pengajaran).
Akan tetapi, upaya tersebut gaged karena kurangnya promosi
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Di bawah lembaga ini hasil penjualan sama sekali tidak menda-
tangkan keuntungan. Hanya orang-orang Cina yang membeli
bul^-buku bacaan yang kemudian menjualnya kembali de-
ngan harga cukup tinggi apabila diband^gkan dengaii harga
jual Balai Pustaka (Pamoen^ak, 1948:8). Oleh karena itu, Balai
Pustaka lalu mengangkat agen-agen di bawah pengawasannya;
dan agen tersebut mendapat provisi sebesar 25% dari harga
penjualan. Untuk menjaga agar harga buku tidak dinaikkan
oleh para agen, label harga diterakan pada bagian sampul.

Mulai tahun 1925, Balai Pustaka melakukan terobosan
baru dengan mengadakan perpustakaan dan bursa buku de-
ngan empat mobil keliling. Daerah operasinya sampai ke
pelosok Jawa, Sumatra, Kalimantan, dan SulawesL Mulai saat
itu Balai Pustaka mengalami perkembangan pesat, baik
menyangkut jumlah buku yang diterbitkan sekaligus jumlah
pembacanya maupun menyangkut pandangan masyarakat
terhadap Balai Pustaka.

Pada awalnya Balai Pustaka kurang mendapat tang-
gapan positif dari masyarakat. Masyarakat meragukan
kejujuran Balai Pustaka yang bermaksud menyediakan bacaan
yang dapat memajukan masyarakat. Balai Pustaka bahkan
sempat dituduh sebagai lembaga pemerintah kolonial yang
bertujuan me-''ninabobo"-kan masyarakat pribumi (Pamoen-
tjak, 1948:27). Namun, lama-kelamaan pandangan tersebut
l^rubah. Balai Pustaka kemudian berhasil mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat, bah-kan mulai dijadikan contoh
oleh lembaga-lembaga lain. Ini berarti Balai Pustaka benar-
benar berhasil menjadi pemimpin bagi barisan penerbit lain-
nya. Dengan adanya kepercayaan itu, akhimya banyak ka-
rangan para tokoh terkemuka hidonesia, termasuk tokoh-tokoh
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dari Jawa^ yang diterbitkan Balai Pustaka^ baik berupa ka-
rangan umum maupim sastra.

Keberhasilan Balai Pustaka menjadi pemimpln di antara
barisan penerbit lain (dan memperoleh kepercayaan yang be-
sar) temyata membawa dampak yang cukup negatif. Hal itu
menjadi penyebab timbulnya rasa ketergantungan pengarang
pada Balai Pustaka karena pengarang baru merasa bangga dan
puas apabila kaiyanya diterbitkan oleh Balai Pustaka. Kondisi
itu memberi kesempatan dan keleluasaan bagi pemerintah
kolonial untuk memaksakan ideologinya ke dalam kaiya para
pengarang yang hendak diterbitkan Balai Pustaka. Pengarang
sering terpaksa hams "membelenggu" imajinasi dan kreati-
vitasnya karena mempimyai keinginan agar karyanya diter
bitkan Balai Pustaka. Dengan demikian^ pengarang hams
mengorbankan idealisme estetik dan sosialnya (Faruk, 1994:
375).

Berkat adanya kecendenmgan misi ideologis-politis
pemerintah (dalam hal ini penerbit) itulalv karya-kaiya sas-tra
Jawa Balai Pustaka umiunnya tidak mengemukakan citra
bumk orang Belanda yang dapat menimbulkan sikap antipati
masyarakat terhadap kelompok sosial tersebut. Berbagai peris-
tiwa pohtik yang teijadi yang melibatkan penindasan peme
rintah Belanda terhadap pergerakan nasional dan hubungan
pergundikan laki-laki Belanda dengan wanita Indonesia yang
telah dianggap sebagai simbol kesewenangan Belanda^ juga
tidak muncul dalam karya-kaiya sastra yang terbit (Faruk,
1994:374). Oleh karena itu, bahan cerita karya-kaiya sastra yang
diterbitkan Balai Pustaka memiliki kecenderungan mempergu-
nakan dunia imajiner. Meskipun sinyalemen tersebut berke-
naan dengan kaiya-karya sastra Indonesia, kenyataan menun-
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jukkan bahwa karya-karya sastra Jawa juga tidak dapat mele-
paskan diri dari kondisi yang sama; hampir tidak ada kaiya
sastra Jawa yang mengungkap kebobrokan kaum penjajah.

Hal di atas mengindikasikan bahwa Balai Pustaka sangat
serins dan berhati-hati dalam menjaga nilai-nilai moral dalam
masyarakat. Dengan kata lain, moralitas masyarakat merupa-
kan salah satu faktor yang sangat diperhatikan oleh Balai
Pustaka. Untuk mencapai tujuan tersebut Balai Pustaka selalu
berupaya menjaga isi buku-buku yang diterbitkan agar tidak
bertentangan dengan nilai-nilai moral yang ada dalam masya
rakat. Hal tersebut antara lain tampak dalam upaya Balai
Pustaka menghindarkan diri dari hal-hal yang bersifat cabul,
sex and violent, cerita-cerita kejahatan, dan sebagainya karena
hal itu dianggap dapat memberi pengaruh buruk bagi masya
rakat.

Karena ada kecendeningan demikianlah akhimya tradi-
si kritik sastra (pada masa itu), balk Jawa maupun Indonesia,
tidak berkembang. Sebab utamanya ialah karena sebelum diter
bitkan karya-karya itu telah disensor dengan ketat oleh redak-
tur penerbit sesuai dengan kebijakan masing-masing sehingga
ketika terbit karya-karya itu memiliki ciri yang seragam, baik
dari segi tema, bahasa, maupun gaya. Apabila muncul kritik,
karya kritik itu pim akan dianggap sebagai sikap oposan -dan
pemerintah anti terhadap sikap ini- sehiri^a sebelum kritik
tersebut muncul ke permukaan (diterbitkan, misalnya) terlebih
dulu disensor oleh redaksi penerbit. Di samping itu, stagnasi
kritik sastra dimungkinkan juga karena sebagai masyarakat
terjajah, posisi orang-orang pribumi tidak memiliki peluang
untuk dapat melakukan kritik terhadap apa pun, apalagi kritik
terhadap sesuatu yang menjadi kehendak pemerintah.
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Di samping hal-hal di ataS/ penerbitan yang berupa surat
kabar dan majalah perlu pula diperhatikan. Dikatakan demi-
kian karena surat kabar dan terbitan berkala (Setiadi, 1991:31)
merupakan salah satu hasil perkembangan dunia cetak di
Hindia Belanda. Dalam waktu yang relatif singkat muncul
berbagai surat kabar dalam jumlah yang cukup banyak. Pada
tahun 1890 di beberapa kota besar di Pulau Jawa telah ada 11
surat kabar (dalam berbagai bahasa). Angka ini terus ber-
kembang pada tahim 1912 dengan mtmculnya 36 surat kabar.
Arti panting kelahiran berbagai surat kabar tersebut (Setiadi,
1991:31) adalah sebagai sarana diskursus modem ketika ber
bagai golongan dalam masyarakat dapat menggerakkan gagas-
an mereka melalui penerbitan, melalui sarana yang juga
digunakan penguasa kolonial untuk maksud tertentu.

Pada tahim 1918 Balai Pustaka menerbitakan majalah
bulanan Sri Pustaka. Majalah tersebut menggunakan bahasa
Melayu dan memuat berbagai mbrik ilmu pengetahuan yang
diungkapkan dengan cara sederhana. Majalah tersebut dibagi-
kan ke berbagai Taman Pustaka. Lima tahun kemudian (1923)
terbit majalah Panji Pustaka dengan menggunakan bahasa Me
layu dan memuat berbagai mbrik tentang kejadian sehari-hari.
Sejak tahun 1929 diterbitkan pula majalah mingguan berbahasa
Sunda yang isinya tidak jauh berbeda dengan Panji Pustaka,
yaitu ParMangan. Perkembangan majalah-majalah tersebut
seperti berikut.
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Nama Majalah Jumlah terbitaii dalam tahun

1923 1925 1926 1927 1929 1941

Fanji Pustaka 1500 2500 3000 4500 . 7000

Kejawen . 2300 2100 5000

Parahiangan 1250 2500

{Sumber: Pamoent/ak, 1948:15)

Majalah berbahasa Jawa yang diterbitkan pertama kali
oleh Balai Pustaka adalah Kqawen (1926). Terbitan berbahasa
Jawa milik kolonial tersebut berupa majalah mingguan dengan
staf redaksi orang-orang pribiimv tetapi modal dan kendali tetap
dipegang pemerintah (kolonial). Majalah ter-sebut memiliki
perwajahan dengan gambar tetap dan pewamaan berganti-ganti.
Penampilan sampul seperti itu secara tersirat menimjukkan kon-
sistensi badan penerbitan pemerintah. Konsistensi lainnya ditun-
jukkan dengan penggunaan huruf Jawa dan bahasa Jawa kcama.
Meskiptm huruf yang digunakan mengalami perubaha^ peru-
bahan tersebut sangat terbatas.

Sejak tahtm 1937 majalah Kejawen menggunakan huruf
Latin untuk menyampaikan informasi luar negeri {'^Pawartos
SanJawmmgPraJa''*Benta (dari) Luar Daerah'), iklan, dan fiksi; -
selebihnya tetap menggunakan huruf Jawa. Bahasa Jawa krama
tetap digtmakan kecuali dalam dialog pada rubrik '^Rembagani-
pun Semar, Petruk^ lanGareng". Majalah ini tampak mantap.
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seakan-al(an memberikan arah bagi penerbitan swasta di liiar
dirinya. Pada tahun 1937, Kadjawen membuktikan diri sebagai
pemimpin penerbitan yang handal dengan hadimya dua 1am-
plran yang dipisahkan dari induk-nya dan berdiri menjadi maja-
lah yang independerv yaitu Jagading Wanita dan Taman Bocah
Seperti halnya Ke^'awen, bacaan Taman Bocah tetap konsisten
dengan pemakaian huruf Jawa^ walaupun ada beberapa artikel
yang ditampilkan dengan huruf Latin.

Sejak tahun 1940, akibat memanasnya situasi
sosial-ekonomi-polidl^ secara kuantitatif jumlah terbitan (ke-
cuali beberapa majalah) menyusut Sejak masuknya kolonial Je-
pang, seluruh terbitan berbahasa daerah dihentikan, le-bih-lebih
yang berada di bawah naimgan pemerintah Belanda (termasuk
Kqawed^. Menurut Soebagijo I.N. (1986:9) ada tiga aurat kabar
dan tiga majalah berbahasa Jawa yang dilarang terbit oleh Jepang,
yaitu Sedya Tama (Yogyakarta), Daimo Kondho (Surakarta), dan
E}q}ress (Surabaya). Majalah-majalah yang dilarang adalah
Kejawen (jfakarta), Panyebar Semangat (Surabaya), dan Pusaka
Surakarta (Smrakarta). Hanya ada satu terbitan daerah milik
pemerintah Belanda yang diizinkan hidup kembali, yaitu Pat^i
Pustaka. Majalah tersebut semula hanya berbahasa Mela)ru tinggi
(untuk memantau semua kegiatan masyarakat pribumi dan
menggalang sikap anti Barat) dan tidak menggunakan bahasa
daerah. Usaha penye-ragaman bahasa tersebut (Setiadi, 1991:26)
tidak dapat dilihat sebagai tutisan "pemakaian bahasa yang baik
dan benar" belaka karena upaya tersebut memiliki dimensi
ideologis dan politis tertentu.

Dalam konteks sejarah yang lebih luas, kolonialisme
memang sering beijalan seiiing dengan penyeragaman bahasa.
Perubahan pemakaian bahasa bukan sekedar pergeseran linguis-
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tik, tetapi penuh dengan pertentangan dalam hu-
bimgan dengan kekuasaan. Demikianlalv temyata idealisme itu
tidak dapat dilaksanakan secara mumi karena pada kenya-
taannya^ Jepang perlu berkomunikasi dengan masyarakat pribu-
mL Sejak tahun 1943/ majalah Panji Fustaka diakti£kan kembali
dengan lampiran berbahasa Jawa untuk sarana komunikasi
Jepang dengan ma^arakat pribumi di Jawa yang sebagian besar
bdum dapat berbahasa Mela}ru (Indonesia). Poenvadhie
AtmodihardjO/ Any Asmara/ dan Subagijo I.N. adalah para
pengarang Jawa yang aktif dalam lampiran bahasa Jawa Paiyi
Pustaka. Dahkan/ isi lembar tersebut hampir seluruhnya
diserahkan kepada Soebagijo I.N. dan Poerwadhi AtmodihardjO/
terutama dalam rubrik sastra yang termasuk dalam kelompok
program isian "penghibur" (Hutomo, 1988:72).

Di dalam Tainan Bocah dan Jagading Wanita, kaiya sastra
cnkup mendapat perhatian. Kenyataan ini sesuai de-ngan
perhatian Keyawen terhadap sastra. Setidaknya hal tersebut
dibuktikan dengan dimuatnya giuitan atau puisi Jawa modem
yang pertama/ yaitu puisi R. Intojo yang berjudul "Dayaning
Ss^tra" {Kqawen, 1 April 1941). Masih ada beterapa giuitan R.
Intoyo yang dimuat dalam majalah tersebut di antaranya
^'Kawruh' (15 April 1941), "Kaendahari' (26 September 1941), dan
" fVayangaif (4 Novemba 1941). Semua giuitan R. Intojo digubah
dalam bentuk soneta. Majalah Jagading Wanita menampilkan
beragam cerfea/r'cerpen' yang cukup menarik. Di samping mbrik
^Obrolanipun Semar, Gaieng Ian Petruk% majalah Kejawen
masih menuliki sejumlah mbrik lain yang menarik, seperti infor-
masi tentang kemajuan teknologi, peristiwa-peristiwa penting,
panglipwr manah (dongeng dan fiksi lainnya), dan laporan
tokoh-tokoh yang berjasa bagi Belanda. Berbagai mbrik tersebut
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amat menarik -karena (sec^a tidak langsung) mampu memper-
liias wawasan dan mendidik pembaca secara persuatif untuk -
mendntai pemerintalv terutama dengan aitikel-artikel tentang
negeii Belanda dan sekutunya. Menurut infonnasi dan beberapa
infonnan yang pemah berlangganan majalah tersebut^ mereka
selalu menunggu mbrik "suara redaksi" yang membahas ma-
salah hangat di sddtar Hindia Belanda melalui mbrik "/SSeoi-
baganipun Semar, PetTuK Ian Caren^. Rubrik tersebut menarik
karena tiga faktor. Pertama, karena ilustrasi punakawan yang
mewakili para tokoh pembicara (di dalam mbrik itu digam-
barkan sei^gai tokoh monotoiv statis); ketiganya selalu dilu-
kiskan sebagai orang Jawa yang berada dalam dunla nyata yang
dinamis. Kedua, masalah yang dibicarakan cukup berbobot dan
selalu memmjukkan sikap yang tegas. Ketiga, dengan gaya dialog
yang hidup semua masalah yang dibahas mudah dipahami

Pada masa Jepang, peran PanjiPustaka tidak dapat diabai-
kan begitu saja. Majalah tersebut mempakan satu-satunya maja
lah kolonial yang diizinkan tems hidup untuk mengemban misi
Jepang. Ada lembaran khusus di dalamnya yang menggunakan
b^hasa daerah (fawa dan Sunda) untuk propaganda Jepang
kepada negeri jajahan yang sebagian besar belum pandai berba-
hasa Indonesia. Melalui lembaran khusus tersebut muncul dua

pengarang fikst yaitu Any Asmara dan Poerwadhie Atmadihar-
djo, selain Soebagijo LN. dan R. Intojo yang telah mengawali
dengan penulisan guiitan.

Dari keempat tokoh tersebut dua orang di antaranya
sangat berarti bagi pergembangan genre bam sastra Jawa mo
dem. Selain puisi bam {guiitaii^ yang diperkenalkan kembali
oleh Soebagijo I.N., bersanui dengan kehadiran penyair tersebut
di majalah PanjiPustaka, Poerwadhie Atmodihardjo memper-
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kenalkan gaya fiksi baru, yaitu realisme propaganda. Melalui
kaiya-kaiya cerpennya ia menunjukkan gaya real^me baru yang
berselimut propaganda^ seperti tampak dalam ceipen Tsmggap
Ian Tandang ing Gam Wingking' (15 Apri 11944), "Ngeculke
Pekd saking Kimmgan" (1 JuK 1944), "Heiho Sadikun''(^ Okt
1944), dan beberapa yang lain.

Daii seluruh paparan tentang sistem penerbit di atas
dapat disimpulkan bahwa kaiya-kaiya sastra Jawa yang terbit
dalam rentang waktu tahun 1917 hingga 1942 sangat di-
tentukan oleh sikap penerbit (Balai Pustaka). Oleh sebab itu,
karya-kaiya tersebut memiliki tema dan gaya yang hampir
seragam, yaitu di sekitar masalah etika (moral) perkawinan,
petualangan (peijalanan), pemberantasan kejahatan, perjuang-
an hidup, pengabdian, keselarasan sosial, dan sejenisnya; jadi,
sama sekali tidak ada yang mengedepankan masalah politik.

2.3 Pembaca

Pembicaraan mengenai sistem pembaca tidak dapat
dilepaskan dari sistem pengarang, sistem penerbit, dan cara-^
cara penyebarluasan karya sastra. Dikatakan demikian karena
sebagai fakta sosial, keberadaan sastra setidaknya mencakup
pengarang, kaiya sastra, cara penyebaran, dan pembaca (Brad
bury dalam Damono, 1993:82). Melalui teknik bercerita, misal-
nya, sesungguhnya sejak awal pengarang telah mendptakan
siapa pembaca karyanya; demikian juga dengan penerbit,
melalui berbagai kebijakan redaksionalnya, penerbit sebenar-
nya telah menentukan siapa konsumen atau pembaca karya
yang diterbitkan.

Dalam kasus sastra Jawa modem tahun 1917 hingga
1942, dapat dipastikan bahwa pembaca karya sastra Jawa ada-
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lah kelompok masyarakat Jawa yang telah memiliki kepan-
daian membaca huruf dan bahasa Jawa. Disebut demikian
karena bahasa Jawa yang. dipergimakan sebagai medium
pengungkapan sastra adalah bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa,
sehingga tidak mimgkin karya-kaiya itu ditujukan kepada
masyarakat pembaca non-Jawa. Oleh karena itu, sejak awal,
pengarang telah mempimyai maksud agar karya-kaiya yang
didptakan dibaca oleh masyarakat Jawa.

Kendati demikian, dalam rentang waktu dua dasa-
warsa tersebut terjadilah suatu pergeseran. Dalam dasa-warsa
1920-an, pengaruh tradisi lama masih demikian kuat, yaitu
tradisi pemakaian bahasa dan huruf Jawa, sehingga kaiya-
karya yang didptakan peiigarang pun sebagian besar masih
menggunakan media bahasa dan hiuuf Jawa. Akan tetapi,
tidak demikian dalam dasawarsa 1930-an. Pengaruh tradisi
modem (Barat) dalam dasawarsa itu sudah menunjukkan
kekuatan sehingga kaiya-karya sastra Jawa banyak mengguna
kan media bahasa Jawa tetapi dengan huruf Latin. Pergeseran
itu terjadi juga dalam pemakaian ragam bahasa, yaitu dari
ragam krama pada dasawarsa 1920-an ke ragam ngoko pada
dasawarsa 1930-an.

Pergeseran-pergeseran di atas berhubungan erat dengan
pergeseran kelompok pembaca sastra Jawa. Sejak semula pe
ngarang telah menyadari bahwa calon pembaca sastra pada
dasawarsa 1930-an berbeda dengan pembaca sastra Halarn
dasawarsa 1920-an. Kesadaran itu timbul karena jumlah
masyarakat yang terdidik secara Barat pada dasawarsa 1930-an
lebih banyak dibanding pada dasawarsa sebeliunnya. Oleh
karena itu, dengan sengaja pada dasawarsa 1930-an penga
rang mengikuti arus pergeseran pembaca, sehiiigga mereka
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tidak lagi menulis dengan bahasa dan huruf Jawa seperti pada
masa 1920-an, tetapi dengan bahasa Jawa huruf Latin.

Demikian sedikit gambaran sistem pembaca yang di-
inginkan pengarang ketika mereka mendptakan kaiya sastra
dengan idiom, tema, atau gaya tertentu yang dipilih. Akan
tetapi, dalam kasus sastra Jawa modem terbitan Balai Pustaka
sebelum perang, terdapat satu masalah yang perlu dipahami,
yaitu bahwa penciptaan pembaca oleh pengarang melalui kar-
yanya, secara langstmg atau tidak, diambil alih oleh penerbit.
Hal itu terjadi karena —seperti juga telah di-singgimg dalam
pembicaraan sistem penerbit— sebagai penerbit resmi peme-
rintah, Balai Pustaka memiliki kebijakan tertentu yang tidak
dapat diganggu gugat oleh siapa pun, termasuk oleh penga
rang. Bahkan, ketika penerbit Balai Pustaka mampu mengem-
balikan kepercayaan masyarakat, pengarang seolah memiliki
ketergantungan yang tinggi pada penerbit Karena itu, terha-
dap apa ptm yang dikehendaki oleh penerbit, termasuk pencip
taan pembaca, pengarang harus pula bersedia menerima.

Bertolak dari kenyataan tersebut, menjadi jelas siapa
sebenamya pembaca karya-karya sastra Jawa modem ter-bitan
Balai Pustaka. Oleh karena Balai Pustaka adalah pe-nerbit
pemerintah yang didirikan dengan latar belakang ideologis
tertentu dan menyediakan bahan bacaan yang menghibur serta
mendidik kaum pribumi (terutama lulusan sekolah rendah)
dengan tujuan agar mereka tidak tersesat akibat pengaruh
bacaan liar dari para penerbit swasta, jelas bahwa pembaca
karya-karya itu adalah masyarakat Jawa yang terdidik secara
rendah. Jadi, pembaca sastra Jawa yang terdiri atas masyarakat
berpendidikan rendah itulah yang (sejak semula) "diciptakan"
oleh penerbit (pemerintah). Dengan demikian, hal tersebut
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sangat berpenganih terhadap cara penyebarluasan kaiya-kaiya
sastra.

Seperti telah dikemiikakan di atas^ ada beragam cara
yang dilakukan Balai Pustaka untuk menyebarluaskan buku
bacaan dalam rangka menggaet sebanyak-banyaknya pem-
baca. Pada mulanya buku-buku itu disebarluaskan melalui
kepala pemerintahan, tetapi karena cara itu dinilai tidak efektif,
pemerintah (Balai Pustaka) kemudian mendirikan Tainan Pus
taka di sekolah-sekolah rendah. Lebih dari itu, Balai Pustaka
juga mendukung pendirian perpustakaan rak-yat (swasta) —
dengan cara menyediakan dan memberikan potongan khusus
kepada mereka— di samping menjual buku melalui agen dan
menyelenggarakan perpustakaan keliling dengan mobiL De
ngan adanya dukimgan terhadap perpustakaan swasta teise-
but, dapat diduga bahwa hal itu dilakukan dengan tujuan agar
masyarakat atau pembaca yang diciptakan "tidak dirusak"
oleh pihak swasta karena pihak swasta sering menyediakan
buku-buku bacaan yang dianggap "liar". Pada bulan Desember
1936, salah seorang redaksi Balai Pustaka dan kepala Taman .
Pustaka ditugasi keliling Pulau Jawa untuk memeriksa perusa-
han-perusahaan dan perpustakaan-perpustakaan swasta (Pa-
moen^'ak, 1948:29—30).

Selain itu, pihak penerbit swasta juga diwajibkan me-
nyerahkan hasil terbitannya —sebelum diedarkan— kepada
pemerintah (Balai Pustaka) untuk diperiksa isinya. Tujuannya
agar pihak swasta tidak menghimptm, menerbitkan, menyedia
kan, dan atau menyewakan bacaan yang menyesatkan. Atas
dasar itu, akhimya Balai Pustaka berhasil memperbaiki keada-
an perpustakaan-perpustakaan swasta, sehingga sampai tahun
1941 telah ada 1400 buah perpustakaan atau taman bacaan
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yang berlangganan buku-buku terbitan Balai Pustaka (Pamoen-
^'ak^ 1948:30). Dengan demikiaiv Balai Pustaka sangat berperan
dalam mencegah bahaya yang diakibatkan oleh bacaan yang
menisak budi pekerti pembaca (rakyat).

Dapat dikatakan bahwa Balai Pustaka benar-benar telah
menguasai pembaca pada waktu itu. Pada tahun 1921, misal-
nya, jumlah peminjaman tercatat sebanyak 1.116.365 kali, tahun
1931 sebanyak 2.907.291 kali, dan tahun 1940 sebanyak
2.133.290 kali. Jumlah pembacanya 195.850 orang pada tahun
1923, 381.795 orang pada tahun 1931, dan 327.150 orang pada
tahtm 1940 (Pamoen^ak, 1948:16-17). Dalam Resultaten van de
Volkslectuur in hetJaar1923—1930 Volkslectuur tahun
1923-1930) bahkan dicatat secara rind jumlah peminjaman
sehingga dapat diketahui jumlah dan jenis buku-buku yang
tergolong favorit. Dalam laporan itu, khususnya terhadap buku
cerita anak-anak berbahasa Jawa, disebutkan bahwa dalam
setahim telah teijadi peminjaman 6.718 kali. Buku yang masuk
dalam daftar peminjaman terbanyak ada 9 judul, tertinggi
adalah cerita berjudul Saiju Ian Sarijah, yaitu 11.611 kali (tahtm
1923). Tahtm 1924 hingga 1926, buku cerita anak-anak ber
bahasa Jawa yang paling banyak dipinjam berjudtil Dongeng
Kucing Setiwelan (13.085 kali); tahun 1927 Serat Kancil Tanpa
Sekar (14.151 kali); tahtm 1928 tetap Serat Kancil Tanpa Sekar
(13.833 kali); tahtm 1929 Dongeng Kucing Setiwelan (14.127
kali); dan tahtm 1930 Bocah ingGunung(^6.743 kali) (Christan-
tiowati, 1996:58—63).

Untuk memudahkan pembaca mendapatkan bahan ba
caan, sejak didirikan sampai akhir tahun 1919, Balai Pustaka
selalu mengiklankan karya-karya terbitannya, baik lewat sttrat
kabar mauptm advertensi lainnya. Hdan tersebut dilengkapi

40



dengan cara-cara pemesanan buku yang dikehendaki sekali-
gus daftar harganya. Pengiriman buku dila-kukan lewat kantor
pos yang sudah tersebar di beberapa wilayah Hindia Belanda.
Pada tahun 1917 buku-buku terbitan Balai Pustaka sudah bisa

diperoleh di agen-agen buku, pedagang keliling, toko buku,
dan mobil keliling yang menjual buku-buku. Cara-cara ini
sungguh membawa kemajuan bagi penerbit Balai Pustaka.

Demikian selintas kondisi pembaca karya-karya (ba-
caan) berbahasa Jawa, termasuk karya sastra Jawa terbitan
Balai Pustaka. Dari uraian di atas, sekali lagi, dapat dika-takan
bahwa pembaca karya sastra Jawa terdiri atas sekelompok
orang (masyarakat) yang sengaja ̂ diciptakan" penerbit karena
dengan caranya sendiri Balai Pustaka berupaya menjaga agar
masyarakat ({^mbaca) tetap memiliki ketergantungan pada pe-
merintah kolonial. Dengan demikian, sebagai akibatnya, ben-
tuk dan isi karya sastra Jawa tidak hanya ditentukan oleh
pengarang, tetapi juga oleh penerbit. Bahkan, peran penerbit
lebih beseu* dibanding peran pengarang sehingga pembaca
^diharuskan" tunduk pada kehendak dan selera penerbit.
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BABHI

JENIS, TEMA, BAHASA, DAN KARYA TONGGAK

Dalam bab ini disajikan bahasan tentang jenis (genre),
kecenderungan tema, perkembangan pemakaian bahasa, dan
beberapa karya tonggak yang membangun genre sastra Jawa
modem.

3.1 Jenis Sastra Jawa Balai Pustaka
Secara garis besar kaiya-karya sastra Jawa terbitan Balai

Pustaka tahun 1917 hingga 1942 dapat dikelompokkan menjadi
dua jenis (genre) utama, yaitu prosa dan puisi. Prosa dapat
dibagi lagi menjadi dua jeniS/ yaitu Bksi dan nonfiksi. Karya
yang termasuk ke dalam jenis Eksi adalah novel (istilah roman
disamakan dengan novel) dan cerpen; sedangkan karya kisah
perjalanan termsisuk ke dalam jenis nonfiksi. Agar lebih mudah
memahami karya sastra Jawa terbitan Balai Pustaka pada masa
tersebut, berikut digambarkan masing-masing genre, prosa-
tiksi (noveb termasuk di dalamnya cerita anak-anak, dan
cerpen), prosa-nonfiksi (kisah perjalanan), dan puisi (tradisi-
onal dan modem).
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3.1.1 Prosa-Fiksi

3.1.1.1 Novel

Kenyataan menunjukkan b^wa setelah secara resmi
ditunjuk oleh pemerintah kolomal sebagai sebuah lembaga
penerbitan^ BaM Pustaka rajin menerbitkan novel Jawa. Jika
dilacak dan diinventarisasil^n secara keselnruhan/ hingga
tahun 1942 Balai Pustaka telah menerbitkan novel tidak kurang
dari 100 juduL Jumlah ini akan lebih banyak lagi jika ditambah
dengan karya-karya terjemahan atau kaiya yang dikategorikan
sebagai bacaan anak-anak (seri A) yang telah dirintis sejak
masa sebelumnya (masa transisi).

Jenis kaiya fiksi terbitan Balai Pustaka yang benar-benar
dianggap sebagai novel dan terbit pada tahun 1920^ yaitu Serat
Riyanta (R.B. Soelard^ 1920). Oleh para ahli, di antaranya Ras
dan Hutomo, Serat Riyanta dinyatakan sebagai novel pertama
yang mengawali periode baru kesusastraan Jawa. Dinyatakan
demikian karena novel itu telah memenuhi kriteria novel

modem di Barat, yang cirinya antara lain tidak lagi dikuasai
oleh norma-norma ekstra-estetik seperti masalah moral atau
kecendenmgan untuk mendidik. Setelah novel itu terbit, novel-
novel lain kemudian menjrusul. Berbagai aspek seperti alur,
tokoh, dan latar yang digarap ptm sangat beragam. Berikut
digambarkan secara ringkas aspek formal (altu*, tokoh, latar,
dan sudut pandang) yang menjadi kecendenmgan genre novel
terbitan Balai Pustaka.

Secara umum novel-novel Jawa terbitan Balai Pustaka
beralur Imus, dan hanya beberapa novel saja yang beralur
sorot bahk. Novel-novel beralvu* lurus antara lain Serat Riyanta
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(R.B. Soelardi^ 1920)^ Mitra Musibat ( R. L. Djajengoetara^
1921), Jarot 0asawidagda, 1922), Supraba Ian Suminten (Kam-
sa, 1923), Roman Aija (M Martajoewana, 1923), Mitra Darma
0asawidagda, 1923), Kontrolir Sadiman (Toebiran Jatawi-
hardja, 1924), Jejodoan ingkang Siyal (Mw. Asmawinangoen,
1926), Gawaning fVewatekan (Koesoemadigda, 1928), Mung-
snh Mungging Cangklakan (Mw. Asmawinangoen, 1929),
Cobaning Ngaurip (Mas Kawit Natakoeswara, 1930), Dwikarsa
(1930) kaiya R. Sastra Atmadja, Gambar Mbabar IVewados
(Djal^lelana, 1932), Tii Jaka Mulya (M. Hardjadisastra, 1932),
Pameleh (R. Srikoentjara, 1938), dan Larasati Modem (Sri,
1938). Sementara itu, novel-novel yang beralur sorot balik
antara lain Mrojol Selaning Gam (R. Sasra Harsana, 1922),
Purasani Qasawidagda, 1923), Ngulandara (Margana Dja-
jaatmadja, 1936), Ni Wungkuk ing Benda Growong 0asa-
widagda, 1938), dan Sri Kumenyar (Djajasoekarsa, 1938).
Meskipun di sana sini masih terdapat motif tradisional,
misalnya dengan adanya sebutan kacariyos (alkisah), alur lurus
dalam sebagian besar novel-novel sudah menunjukkan unsur
kemodeman karena konflik-konflik yang dibangun imtuk
menyusun alur sudah ditampilkan dengan baik.

Dalam Serat Riyanta, misalnya, konflik yang menarik
terjadi antara tokoh Riyanta dengan ibunya. Di satu pihak sang
ibu menginginkan Riyanta segera menikah, tetapi di lain pihak
Riyanta belum bersedia menikah jika belum mendapatkan
jodoh yang sesuai dengan keinginannya. Namun, kebelum-
bersediaan Riyanta tidak disampaikan kepada ibunya, ia hanya
pergi meninggalkan rumah. Kepergian Riyanta menyebabkan
ibunya mengutus seseorang untuk menyelidiki mengapa
Riyanta meninggalkan rumah. Temyata, setelah diketahui.
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Riyanta secara tidak langsimg menolakkawinpaksa. Akhimya,
usaha Riyanta berhasil, dan setelah menemukan Jodohnya,
yaitu R.A. Srini, Riyanta bersedia menikah.

Kenyataan menunjukkan pula bahwa unsnr-unsur yang
digunakan untnk membangiin alur lunis dalam novel-novel itu
pada umumnya lemah. Kelemahan tersebut disebabkan oleh
hadimya elemen yang mengandung peristiwa secara kebetulan
{ndilalaH^. Contoh yang jelas tampak dalam Serat Riyanta,
yaitu ketika secara tidak disengaja Riyanta beijumpa dengan
R.A. Srini di arena pasar malam, dan secara tidak diduga pula
R.A. Srini^ gadis yang dikaguminya, adalah anak teman ibimya
yang secara tiba-tiba berada di rumah ketika Riyanta pulang.
Unsur-unsur itu memperlemah alur karena seolah cerita dipak-
sa untuk segera selesai. Kasus mi hanya sebagai salah satu
contolv sebab novel-novel lain juga menampakkan kecende-
rungan serupa.

Telah dikatakan bahwa novel-novel Jawa terbitan Balai
Pustaka tidak banyak yang beralur sorot balik. Hal tersebut
menandai bahwa pola alur tradisional masih sangat dominan
meskipun di satu sisi sudah menampakkan kecenderungan
modem. Lagipula alur sorot bahk dalam cerita-cerita itu tidak
digarap dengan baik, sehingga, seolah-olah, cerita-cerita itu
sesungguhnya beralur lurus. Dikatakan demikian karena alur
sorot balik yang ada tidak difungsikan sebagaunana mestinya
dalam menenti^an hubimgan kausalitas*antarperistiwa.

Dalam novel Mrojo! Salaning Cant, misalnya/ sorot balik
hanya tampak samar, yaitu bempa cerita masa lalu tentang
salah seorang tokoh (Mad Japar) pada saat berada di luar Jawa
(him. 41-47). Sorot balik itu merupakan suatu peristiwa yang
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hanya diceritakan oleh tokoh utama kepada tokoh lain (Sura-
dipa). Demikian juga dalam novel Purasani. Kisah penga-
laman masa lalu Purasani hanya ditampilkan secara seder-
hana dan serba sedikit sehingga pembalikan alur terkesan
samar. Hal itu berbeda dengan novel Sri Kumenyar dan Ni
Wungkuk mg Benda Growong. Dalam dua novel ini kisah
masa lalu yang diceritakan benar-benar berfungsi dalam proses
penyatuan unsur-unsur struktur alur. Perhatikanlah susunan
alur dalam SriKutrieiiyarhetTikxxi.

B => A=> C=> E =:> D

B = kisah tentang Parmi dari awal hingga ia memperoleh nama
Sri Kumenyar.

A = kisah tentang keadaan keluarga Sri Kumenyar di
Talunamba yang terlanda gempa dan banjir.

C = kisah tentang sekolah Sri Kiunenyar di Magelang dan
bertemu dengan Sumarsana sampai pada rencana
perkawinannya.

E = kisah tentang terbukanya rahasia: mereka berdua
seungguhnya bersaudara (kakak-beradik).

D = kisah tentang gagalnya perkawinan mereka.

Hubungan fungsional peristiwa-peristiwa tersebut tampak
seperti berikut: sorot balik B disebabkan oleh adanya A dan
sorot balik E mengakibatkan munculnya D. Hal serupa tam
pak pida dalam Ni Wungkuk ing Benda Growong. Ditinjau
dari sisi penyusiman alurnya/ walaupun diperlemah oleh
adanya unsur ndilalah, imsur-unsur penduktmg alur {suspense
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dan foreshadowing) sorot balik ditampilkan lebih baik dari-
pada unsur pendukung alur lunis. Sementara itu, ditinjau dari
segi kualitas dan kuantitas, sebagian besar novel yang beralur
lurus memiliki kualitas alur ketat (tunggal), sedangkan yang
beralur sorot balik memiliki kualitas alur longgar (ganda).
Walaupun hal tersebut bukan merupakan suatu jaminan, dapat
dikatakan bahwa pola-pola semacam itu merupakan suatu
kecenderungan luniun.

Berdasarkan pengamatan terhadap data novel-novel
Jawa modern terbitan Balai Pustaka tahun 1917 hingga 1942,
dapat dikatakan bahwa seluruh novel menampilkan tokoh-
tokoh utama dengan identitas jelas, yaitu tokoh yang berasal
dari dunia manusia. Seperti layaknya sastra etnik, tokoh-tokoh
dalam novel-novel itu pada umumnya berasal dari etnis Jawa,
kecuaU dalam Tan Lun Tik Ian Tan Lun Cong yang tokoh
utamanya berasal dari etnis Tionghoa (Cma). Etnis Jawa yang
ditampilkan di dalamnya cukup bervariasi, yaitu dari ling-
kungan masyarakat desa, kota-kota kecB, masyarakat di
seputar kraton, dan hanya sedikit yang berasal dari lingkimgan
masyarakat kota besar. Tokoh-tokoh itu pada umumnya ber-
profesi sebagai buruh, petani, pengusaha, pedagang, pegawai,
dan priyayi. Sementara itu, tokoh-tokoh yang tidak berpen-
didikan biasanya tampil sebagai wakil golongan sosial rendah,
dan yang berpendidikan mewakili golongan sosial menengah
dan tinggi. Hampir tidak ada tokoh dalam novel-novel itu yang
berpendidikan tinggi. Hal demikian terasa wajar karena novel-
novel Jawa pada masa itu adalah novel yang dimaksudkan
sebagai konsumsi masyarakat berpendidikan rendah.

Tokoh-tokoh dalam novel Jawa terbitan Balai Pustaka
sebagian besar berwatak datar dan statis, dalam arti bahwa

47



watak tokoh sejak awal hingga akhir tidak mengalami peru-
bahan yang b^arti Memang ada beberapa novel yang
menampilkw watak tokoh bulat dan dinamis/ misalnya Jqo-
doan Jngkang Siyal Purasani, Wisaning Agesang Mungsuh
Mun^flng Cangklakan, dan Mitra Musibat, tetapi kecen-
derungan umum adalah berwatak datarstatis. Kecendeningan
ini berkaitan erat dengan suatu asumsi bahwa kaiya sastra
Jawa terbitan Balai Pustaka lebih mementingkan aspek tematik
daiipada aspek lainnya.

Tema-tema didaktis (moral), misalnya, lebih gampang
di-tangkap dan dipahami apabUa bentuk watak tokoh tidak
berubah dari awal hingga akhir. Dikatakan demikian karena
bentuk watak tokoh yang tidak berkembang tidak memung-
kinkan terbentuknya alur yang rumit sehingga kesan pertama
dan terakhir yang muncul hanyalah amanat-amanat. Dengan
demikian, tidak ̂ rlebihan jika dikatakan bahwa novel-novel
Balai Pustaka pantas dianggap sebagai karya sastra nasihat.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh adanya kenyataan bahwa
karya-kaiya sastra Jawa banyak yang mengedepankan tokoh-
tokoh ideal. Sebagai contoh, dengan maksud untuk mengede
pankan tema penolakan kawin paksa, ditampilkan tokoh
utama wanita yang berpikiran maju, tidak hanya pasrah,
sumarah, dan narima, misalnya seperti tokoh Mursiati dalam
novel Katresnan (M. Soeratman, 1923).

Tokoh-tokoh dalam novel Jawa terbitan Balai Pustaka
seba-gian besar ditampilkan dengan teknik uraian langsung
(analitik). Teknik dramatik sebenarnya digunakan pula, tetapi
hanya disisipkan di sela-sela penampilan teknik analitik.
Ag^oiya, novel-novel Jawa terbitan Balai Pustaka tidak ada
yang menggunakan teknik monolog interior secara penuh
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dalam melukiskan watak tokoh-tokohnya —yang ada hanya
monolog-monolog pendek ketika tokoh berbicara dengah
dirinya sendiri seperti yang dilakukan oleh Riyanta pada saat
mengetahui gadis yang didntainya temyata putri rek^ ibunya
yang dulupemah dikenalnya dengan baik; atau yang dilaku
kan oleh Raden Ajeng Siini ketika ia menyesali tindakannya
berbuat sombong kepada Rijanta dalam novel Serat Riyanta.

Sebagai contolv berikut kutipan teknik analitik (uraian
lang-sung) yang digunakan untuk menggambarkan watak
Soekatja dalam novel Sukaca (1923).

Wewatekanlpoen Soeka^a: oegoengan, ngadi-adi, loe-
moeh, kesed, kemproh, andjadjani, brangasan, loemoeh
kasoraji sampoen tamtoe wewatekan ingkang darnel
pri-hatosing tijangsepoeh.... (him. 18)"

Watak Soekatja: sanjungan^ manja^ penentang, malas,
kotor, sombong, merasa lebih, brangasan, tidak man me-
ngalah, sudah jelas merupakan watak yang menye-
babkan orangtua prihatin.'

Berikut ini contoh penggtmaan teknik dramatik untuk meng
gambarkan watak —melalui lukisan benda-benda yang ada di
se-kitar tokoh— Siunardi dalam novel Mungsuh Mimgging
Cangklakan.

"Kedjawiprijantoen ingkang sami ameng-ameng waoe,
wonten satoenggiling djedjaka, nilik pangangge Ian
solah-bawanipoen, kadosinggih panoenggilingprijan-
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